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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya buku “Digital Edupreneurship: Dari Ide ke Model Bisnis ke
Operasional” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir
sebagai bagian dari ikhtiar untuk memperkaya khazanah literasi
kewirausahaan, khususnya dalam konteks perkembangan ekonomi digital
yang semakin pesat dan menuntut inovasi di bidang pendidikan maupun
bisnis.

Di era transformasi digital, dunia pendidikan dan kewirausahaan
mengalami perubahan yang sangat dinamis. Konsep edupreneurship dan
technopreneurship berkembang menjadi peluang sekaligus tantangan bagi
generasi muda, mahasiswa, pelaku UMKM, serta para pendidik. Oleh sebab
itu, buku ini disusun untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis
mengenai perjalanan ide bisnis hingga menjadi model bisnis yang dapat
diimplementasikan secara nyata, khususnya dalam ranah bisnis pendidikan
berbasis digital.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Namun
demikian, besar harapan kami agar buku ini dapat menjadi referensi dan
inspirasi bagi pembaca dalam memahami serta mengembangkan potensi
kewirausahaan digital secara lebih terarah. Akhir kata, semoga buku ini
memberikan manfaat bagi pembaca dan dapat menjadi kontribusi positif
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan semangat
kewirausahaan di Indonesia.

Editor,
Andika Isma, S.Pd., M.M.

vi



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...ttt vi
DAFTARISL ...ttt s vii
BAB 1 PENGANTAR TECHNOPRENEUR DAN BISNIS ................... 1
Micha Snoverson Ratu Rihi, SP., MLLSi..........occooiiiiiiiiie, 1
Politeknik Pertanian Negeri Kupang..............c..cccccooiiiininiininnnnnn. 1
A. Konsep Dasar Kewirausahaan Dan Technopreneurship..................... 1
Evolusi Kewirausahaan Di Era Digital..........ccccccoveveviveveenieenieneneene. 4
C. Perbedaan Bisnis Konvensional Dan Bisnis Digital...............ccc.cc..... 7
D. Konsep Dasar Technopreneurship Dan Edupreneurship .................. 12
E. Perbedaan Entrepreneur, Technopreneur, Dan Edupreneur.............. 15
F. Karakteristik Dan Kompetensi Digital Entrepreneur ....................... 19
G. Peran Teknologi Dalam Transformasi Model Bisnis...........c...c........ 21
H. Tantangan Dan Peluang Technopreneurship Di Indonesia Dan

I.  Studi Kasus Awal Entrepreneur, Technopreneur, Dan Edupreneur:

Indonesia, Negara Berkembang Lainnya, Negara Kurang Berkembang,

Dan Negara Majl .....coc.eevieiiieiieieeieesiee ettt ettt e 28
Daftar Pustaka ..........ccooiiiiiiiieie e 32
Profil Penulis .....cc.eoviiiiiiiiiiei et 35
BAB 2 MENGENALI PELUANG DAN MENCIPTAKAN IDE BISNIS
............................................................................................................ 36
Valentino Rahman,S.E.,IML.IML. ...............cccooiiiiiiiieeee e, 36
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Dahani Dahanai ...................... 36
A, Pendahuluan .........coccoooiiiiiiiii e 36
B. Peluang Usaha Dan BiSnis..........ccccoceviiiiniiniiiniieniesee e 37
C. Menciptakan [de BiSnis .........ccceevuveviieriienieniiereereeieecee e eve e 40

vii



D. Langkah Awal Memulai BiSnis.........c.ccccveevieiieviienieneennesre e 41
E. Model Bisnis Digital..........ccccoevierieriiiiieiieieereesieesiee e snesne e 44
Daftar Pustaka ........cc.coceeviiniriiininiencccecccee e 50
Profil Penulis ..c..cocveoiiiiiiiiiiiiicrcec e 51
BAB 3 KELAYAKAN BISNIS ..ot 52
Muhammad Emil Salim Nugraha, S.E., M.M............cc.cccocciininnnnnnnn 52
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Dahani Dahanai ...................... 52
A, Pendahuluan ......c.ccoceiiiiiniiiiiini e 52
Pengertian Kelayakan BiSnis ........c.cccccueevvievciieiiieesiieceeeevee e 53

C. Tujuan Dan Manfaat Kelayakan Bisnis........cccccoceveevinenciencnienenne. 54
D. Aspek —Aspek Kelayakan Bisnis........cccceoceveriieniniencneineneniene 58
E. Tahapan — Tahapan Kelayakan Bisnis ........c.ccoceviviencneniencneennnne 59
Pihak Yang Memerlukan Kelayakan Bisnis .......c..cccccocevienicneenienen. 62
Daftar Pustaka .........ccoocooiiiinieiiiiiiiiiiicecee e 64
Profil Penulis .....ccooeiriiiiiiicicicieiereeceeeeeeee e 65

............................................................................................................ 66
Melgiana S. Medah, SP.,MLEP ............ccoooiiiiiiiiieeee e 66
Politeknik Pertanian Negeri Kupang..................ccccocoviviiiiiiienceeennne, 66

AL PeNGANTAT ....viiiiiiiiie ettt e ere e e eneeas 66
B. Model Bisnis: Dari Ide, Logika Nilai, Hingga Implementasi
OPErasioNal..........ccccviieiiieiiieeieeerieeete et e e ereeeeeeesebeeesaae e 66
C. Model Bisnis Sebagai Blueprint Logika Nilai........c..cccoceerirnirnnnene. 68
D. Hubungan Antara Efektivitas Model Bisnis Dan Keberhasilan
Implementasi Operasional ...........cccocceriiiiiriiieieenieree e 71
Validasi Model BiSnis.........cccceerieriiiiiiiieieeieeeeseeeie e 74
F. Implementasi Dan Penguatan Model Bisnis...........cccccevuerierirennenne. 77

viii



Profil PENULLIS oottt e e e e e e e e eeeeeeneeans 82

BAB 5 PENULISAN BUSINESS PLAN......cooiiieeeeeee e 83
Chris Natali Namah, SE, ML.SC ..........ooooiiiiiiieeeeeeeeee e 83
Politeknik Pertanian Negeri Kupang..................ccccocovvviiiniinenceeninne, 83
A, Pendahuluan ........ccceiiiiininiiiin e 83
B. Penulisan Business Plan .........c.ccoccoceniiiinininiininiecicccece 86
Daftar Pustaka ........cccooeeiiiniiiiniiencce e 96
Profil Penulis ...c..cocveviiriiiiiiiiiiiierc e 97
BAB 6 MANAJEMEN PEMASARAN ......ccocoiiiiiitnteeeneeeeeee 98
Viona Nainggolan, SP., MLSi..........ccccccooiiiiiiiiiiceeeeeeene 98
Politeknik Pertanian Negeri Kupang.................ccc.coociiiniinninnnnnnn. 98
A, Pendahuluan ..........coocveiiiiiiiiiiice e 98
B. Konsep Dasar Pemasaran Dalam Sektor Pendidikan Digital ......... 103
C. Segmentasi, Targeting, Dan Positioning (STP) ........ccccccvvvvverivenn. 107
D. Marketing Mix (4P/7P) Dalam Digital Edupreneurship................. 110
E. Strategi Digital Marketing Untuk Edupreneur ............ccceeveeunnen. 112
F. Branding Dalam Digital Edupreneurship ..........ccccccevvevvervennnnnnn. 115
G. Manajemen Hubungan Pelanggan (CRM) Dalam Edupreneurship 117
Strategi Kolaborasi Dan Kemitraan Pemasaran ...........cc.cccecueeunenne 120
Daftar Pustaka .........ccoooiiiiiiiiie e 122
Profil Penulis ....cocueeiiiiiiiieiee e 124
BAB 7 STRATEGI PERTUMBUHAN, SKALABILITAS, DAN
KEBERLANJUTAN BISNIS DIGITAL .......ccocoooininiiiiinnn. 125
Andi Tenri Ulmi Qalsum R, SE., MM ...............cccccoiiiiiii, 125
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pelita Buana..................................... 125
A. Dinamika Perubahan Dalam Bisnis Digital...........cccccccevieniennnnnee. 125
B. Pertumbuhan, Skalabilitas, Dan Keberlanjutan Bisnis Digital........ 127



C. Strategi Pertumbuhan Dan Skalabilitas Bisnis Digital ................... 132
D. Model Keberlanjutan Dalam Ekosistem Bisnis Digital Modern .... 135
Daftar Pustaka ..........coooiiiiiiiiie e 138
Profil Penulis ....cocueeiiiiiiiiiiieieeeee e 140



BAB 1 PENGANTAR

TECHNOPRENEUR DAN BISNIS

Micha Snoverson Ratu Rihi, SP., M.Si
Politeknik Pertanian Negeri Kupang

A. KONSEP DASAR KEWIRAUSAHAAN DAN

TECHNOPRENEURSHIP

Kewirausahaan pada dasarnya dipahami sebagai proses menciptakan
sesuatu yang bernilai melalui pengenalan peluang dan pengorganisasian
sumber daya untuk menanggung risiko yang menyertainya. Pemahaman ini
muncul karena buku teks kewirausahaan modern umumnya menempatkan
“proses” sebagai kata kunci, yakni rangkaian aktivitas dari mengenali
peluang, merancang solusi, menyiapkan sumber daya, hingga mengeksekusi
usaha baru yang berdaya saing (Kuratko, 2019; Hisrich et al., 2020). Dengan
titik berangkat tersebut, definisi-definisi kewirausahaan dapat ditelusuri
secara historis dari perspektif klasik menuju perspektif modern yang lebih
menekankan nilai tambah dan inovasi.

Definisi kewirausahaan menurut pemikir klasik umumnya menekankan
peran wirausahawan sebagai pengambil risiko dan penggerak perubahan
ekonomi. Dalam pembahasan sejarah teori kewirausahaan, sejumlah buku
teks menempatkan Cantillon sebagai tokoh awal yang menekankan
wirausahawan sebagai pihak yang menanggung ketidakpastian, lalu
berkembang pada pemikir seperti Say yang menekankan fungsi
pengombinasian faktor produksi, dan mencapai puncak pengaruh besar pada
Schumpeter yang menckankan inovasi sebagai “new combinations” yang
menjadi “mesin” perubahan ekonomi (Kuratko, 2019; Hisrich et al., 2020).
Benang merah definisi klasik ini adalah bahwa kewirausahaan bukan sekadar
membuka usaha, melainkan tindakan ekonomi yang melibatkan keputusan
berisiko untuk menghasilkan perubahan.



Memasuki definisi modern, kewirausahaan semakin dipahami sebagai
proses sistematis untuk menciptakan nilai dengan memanfaatkan peluang di
bawah keterbatasan sumber daya. Buku teks kontemporer menjelaskan bahwa
aktivitas kewirausahaan dapat dilakukan oleh individu maupun tim, dapat
lahir dari ide baru atau cara baru mengelola hal yang sudah ada, dan tetap
berfokus pada penciptaan nilai bagi pelanggan serta pemangku kepentingan
lain (Barringer & Ireland, 2025; Hisrich et al., 2020). Peralihan ini penting
karena ekonomi digital membuat peluang muncul lebih cepat, sehingga
kewirausahaan modern menekankan kecepatan belajar pasar, ketepatan
proposisi nilai, dan kemampuan beradaptasi.

Sejalan dengan pergeseran definisi tersebut, tujuan dan peran
kewirausahaan dalam pembangunan ekonomi terutama terletak pada
penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas, dan pembentukan
inovasi yang memperkuat daya saing. Buku teks kewirausahaan menjelaskan
bahwa usaha baru dapat memperluas kesempatan kerja, menumbuhkan pasar-
pasar baru, serta mendorong efisiensi karena kompetisi memacu perusahaan
memperbaiki kualitas dan biaya (Kuratko, 2019; Hisrich et al., 2020). Dengan
demikian, kewirausahaan sering diperlakukan sebagai salah satu “pilar”
dinamika ekonomi, bukan hanya pilihan karier individu.

Peran kewirausahaan dalam pembangunan ekonomi juga tampak pada
kemampuannya mendorong transformasi struktur industri dan wilayah. Dalam
banyak kerangka pengajaran, kewirausahaan dipandang mampu
menghubungkan  inovasi  (ide/teknologi)  dengan  komersialisasi
(produk/layanan dan pasar), sehingga hasil penelitian, kreativitas, atau
kebutuhan lokal dapat diterjemahkan menjadi kegiatan ekonomi yang
berkelanjutan (Barringer & Ireland, 2025; Kuratko, 2019). Karena itu,
pembahasan kewirausahaan pada level nasional sering dikaitkan dengan
penguatan ekosistem—misalnya akses pembiayaan, regulasi, inkubasi, dan
jejaring—agar proses penciptaan nilai tidak berhenti di ide semata.

Jika kewirausahaan tradisional sudah memainkan peran penting, maka
munculnya technopreneurship dapat dipahami sebagai tahap lanjut ketika
teknologi menjadi inti keunggulan bersaing dan sumber nilai utama. Buku-
buku yang membahas kewirausahaan digital/teknologi menekankan bahwa
dalam technopreneurship, teknologi bukan hanya alat pendukung operasional,
melainkan basis penciptaan nilai, diferensiasi, dan skalabilitas model bisnis
(Lorenzo et al., 2023; Soltanifar et al., 2021). Konsekuensinya, kompetensi
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BAB 2 MENGENALI PELUANG DAN

MENCIPTAKAN IDE BISNIS

Valentino Rahman,S.E.,M.M.
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Dahani
Dahanai

A. PENDAHULUAN

Kegiatan bisnis yang dilakukan setiap orang sekarang ini tidak dapat
dipisahkan dengan kegiatan manusia pada umumnya dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya. Dari yang awalnya manusia memenuhi kebutuhan hidup
dengan bergantung kepada alam, lama kelamaan akibat semakin
bertambahnya populasi serta ketersediaan lahan sudah tidak mampu
menjawab kebutuhan hidup mereka, yang kemudian manusia mau tidak mau
beralih kepada yang dalam istilahnya melakukan kegiatan ekonomi terbuka
yaitu manusia mulai membuka diri untuk saling berinteraksi bahkan
bertransaksi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga memunculkan
sebuah kegiatan yang dinamakan bisnis.

Perkembangan dunia bisnis di era digitalisasi seperti saat sekarang
ini ditandai dengan munculnya e-commerce yang pesat, pemasaran secara
digital yang efisien, dan pemanfaatan teknologi seperti cloud computing, big
data, dan kecerdasan buatan (Al) untuk meningkatkan efisiensi, jangkauan
global, dan analisis data. Hal ini juga mendorong fleksibilitas operasional,
transaksi yang lebih mudah melalui fintech, serta munculnya peluang bisnis
baru yang inovatif.

Peluang bisnis adalah suatu kondisi dimana terdapat kesempatan bagi
seseorang terutama pebisnis untuk mencapai tujuannya. Tujuan bisnis tersebut
dilakukan dengan usaha tertentu serta memakai sumber daya yang dimiliki
secara efektif. Sehingga, bisnis tersebut dapat berkembang, penjualan
meningkat, reputasi semakin baik, dan pada akhirnya keuntungan dapat
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tercapai serta meningkat. Sedangkan menurut Thomas W. Zimmer, peluang
bisnis adalah seseorang yang menciptakan inovasi dan pemikiran kreatif dari
sebuah kesempatan untuk dapat mencapai tujuannya.

B. PELUANG USAHA DAN BISNIS
Secara umum pengertian peluang adalah ukuran kemungkinan terjadinya

suatu kejadian, yang dapat dihitung sebagai perbandingan antara jumlah

kejadian yang diinginkan dengan jumlah total kemungkinan kejadian. Peluang
hampir sama dapat diartikan sebagai sebuah kesempatan yang dalam konteks
ini berbicara mengenai peluang atau kesempatan memulai dan melakukan
kegiatan usaha atau bisnis. Peluang bisnis adalah kesempatan untuk memulai
atau mengembangkan usaha yang berpotensi menghasilkan keuntungan,
biasanya muncul dari kebutuhan pasar yang belum terpenuhi, inovasi, tren,
atau masalah maupun potensi di lingkungan sekitar. Peluang ini memerlukan
identifikasi melalui riset pasar dan analisis konsumen, serta harus memenuhi
karakteristik seperti memiliki nilai jual, potensi pertumbuhan jangka panjang,
dan modal yang terjangkau.

Sebagaimana penjelasan diatas maka sebuah peluang harus memenuhi
kriteria-kriteria seperti dibawah ini,

1. Peluang harus memiliki value added (nilai tambah) bagi konsumen dan
pelanggan, sehingga apabila peluang tersebut sepertinya tidak memiliki
nilai tambah dan berpotensi merugikan maka itu bukanlah sebuah
peluang.

2. Peluang tersebut dapat menjadi solusi dan dapat menyelesaikan
permasalahan dalam perusahaan, baik dari sisi kemudahan operasional,
sumber daya yang dimiliki, pemasaran, serta financing.

3. Peluang tersebut harus dapat memberikan profit maupun meningkatkan
pangsa pasar.

4. Peluang tersebut memiliki risk & reward yang seimbang, maksudnya
hasil yang didapatkan sebanding dengan resiko yang ditempuh untuk
mendapatkan hasil tersebut.
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BAB 3 KELAYAKAN BISNIS

Muhammad Emil Salim Nugraha, S.E., M.M.
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Dahani
Dahanai

A. PENDAHULUAN

Kelayakan Bisnis sangat diperlukan oleh banyak kalangan, khususnya
terutama bagi para Investor yang selaku pemrakarsa, Bank selaku pemberi
kredit, dan Pemerintah yang memberikan fasilitas tata peraturan hukum dan
perundang undangan, yang tentunya kepentingan semuanya itu berbeda satu
sama lainya. Investor berkepentingan dalam rangka untuk mengetahui tingkat
keuntungan dari investasi, Bank berkepentingan untuk mengetahui tingkat
keamanan kredit yang diberikan dan kelancaran pengembalianya, Pemerintah
lebih menitik beratkan manfaat dari investasi tersebut secara makro baik bagi
perekonomian, pemerataan kesempatan kerja dan lain-lain.

Mengingat bahwa kondisi yang akan datang dipenuhi dengan ketidak
pastian, maka diperlukan pertimbangan-pertimbangan tertentu karena didalam
kelayakan bisnis terdapat berbagai aspek yang harus dikaji dan diteliti
kelayakanya, sehingga hasil dari pada kelayakan tersebut digunakan untuk
memutuskan apakah sebaiknya proyek atau bisnis layak dikerjakan atau
ditunda atau bahkan dibatalkan.

Hal tersebut diatas adalah menunjukan bahwa dalam kelayak bisnis akan
melibatkan banyak tim dari berbagai ahli yang sesuai dengan bidang atau
aspek masing-masing seperti ekonomi, hukum, psikolog, akuntan, perekayasa
teknologi dan lain sebagainya. Dan kelayakan bisnis biasanya digolongkan
menjadi dua bagian yang berdasarkan pada orientasi yang di harapkan oleh
suatu perusahaan yaitu berdasarkan orientasi laba, yang dimaksud adalah
bisnis yang menitik beratkan pada keuntungan yang secara ekonomis, dan
orientasi tidak pada laba (social), yang dimaksud adalah bisnis yang menitik
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beratkan suatu proyek tersebut bisa dijalankan dan dilaksanakan tanpa
memikirkan nilai atau keuntungan ekonomis.

Saat ini hampir setiap sektor usaha yang akan didirikan, dikembangkan
dan diperluas ataupun dilikuidasi selalu didahului dengan satu kegiatan yang
disebut Studi Kelayakan. Kekeliruan dan kesalahan dalam menilai investasi
akan menyebabkan kerugian dan resiko yang besar. Penilaian Investasi
termasuk dalam studi kelayakan yang bertujuan untuk menghindari terjadinya
keterlanjuran investasi yang tidak menguntungkan karena usaha yang tidak
layak/ feasible.

Kelayakan bisnis mempunyai arti penting bagi perkembangan dunia
usaha. Beberapa proyek gagal di tengah jalan, bisnis yang berhenti beroperasi,
dan kredit yang macet di dunia perbankan, serta kegagalan investasi lainnya
merupakan bagian dari tidak diterapkannya studi kelayakan secara konsisten.
Kelayakan bisnis yang diterapkan secara benar akan menghasilkan laporan
yang komprehensif tentang kelayakan proyek/ bisnis yang akan didirikan/
dikembangkan/ didanai dan kemungkinan-kemungkinan resiko yang akan
dihadapi/ terjadi.

B. PENGERTIAN KELAYAKAN BISNIS

Kelayakan Bisnis dapat dilakukan untuk menilai kelayakan investasi
bisnis yang sedang berjalan. Maksud layak atau tidak layak disini adalah
perkiraan bahwa proyek yang akan dapat atau tidak dapat menghasilkan
keuntungan yang layak bila telah dioperasionalkan. Kelayakan bisnis adalah
penelitian mendalam untuk menentukan apakah sebuah bisnis atau usaha
dapat dilaksanakan dengan sukses dan memberikan manfaat yang lebih besar
daripada biaya yang dikeluarkan. Sebelum kelayakan bisnis ada proses atau
analisis mendalam yang digunakan untuk mencapai kelayakan bisnis yaitu
disebut Studi Kelayakan Bisnis, dibawah ini ada beberapa pengertian studi
kelayakan bisnis menurut para ahli diantaranya sebagai berikut:

Menurut Kasmir & Jakfar (2020): Studi kelayakan bisnis adalah kegiatan
yang mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha atau bisnis yang akan
dijalankan, dalam rangka menentukan layak atau tidaknya usaha tersebut
dijalankan.

Menurut Agustin (2019): Studi kelayakan bisnis (SKB) adalah laporan
sistematis penelitian dengan menggunakan analisis ilmiah mengenai layak

Muhammad Emil Salim Nugraha, S.E., M.M. | 53



DAFTAR PUSTAKA

Agustin, H. (2019a). Studi Kelayakan Bisnis Syariah. PT Raja
Grafinopersada.

Agustin, H. (2019b). Studi Kelayakan Bisnis Syariah. PT Raja
Grafinopersada.

Ahmad Subagyo. (2015). Studi Kelayakan Teori dan Aplikasi. PT Elex. Media
Komputindo. Jakarta.

Bintang Ghonim. Kasmir., dan Jakfar. (2020). Edisi Revisi Studi Kelayakan
Bisnis. Jakarta:PRENADAMEDIA GROUP.

Rangkuti, Freddy (2012) Studi Kelayakan Bisnis & Investasi. Gramedia
Pustaka Utama: Jakarta

Soemitra, Andri, 2015. Kewirausahaan Berbasis Syariah. Penerbit CV.
Manhaj Medan dengan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sumatera
Utara, Medan

Suliyanto. 2010. Studi Kelayakan Bisnis. Edisi 1. Andi Offset. Yogyakarta.
Sunyoto, D. 2014. Studi Kelayakan Bisnis I. Yogyakarta: CAPS.

Suwarno, B. (2020). Studi kelayakan bisnis: Aspek & analisis dalam
membangun bisnis. CV. Andalan

Umar, H., 2015. Studi Kelayakan Bisnis. Revisi 3 ed. Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama.

64 | Kelayakan Bisnis



PROFIL PENULIS

Muhammad Emil Salim Nugraha, S.E., M.M.

Lahir di Buntok Kabupaten Barito Selatan, Provinsi
Kalimantan Tengah pada 31 Agustus 1984, Setelah
menyelesaikan pendidikan SMKN di buntok kemudian
melanjutkan pendidikan Sarjana (S1) di Sekolah Tinggi
[lmu Manajemen Indonesia (STIMI) Banjarmasin pada
tahun 2011. Pendidikan Pascasarjana (S2) Magister
Manajemen di Universitas Islam Kalimantan (Uniska)
MAB Banjarmasin pada tahun 2015. sejak tahun 2013 sampai sekarang

menjadi Dosen Tetap pada Prodi Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
(STIE) Dahani Dahanai di Buntok dan sekaligus menjabat Kepala Program
Studi Manajemen. Penulis merupakan Dosen pada Mata Kuliah Studi
Kelayakan Bisnis, Penganggaran Perusahaan, Akuntansi Biaya, dan Analisa
Laporan Keuangan. Sebagai seorang yang sepenuhnya mengabdikan dirinya
sebagai dosen, selain pendidikan formal yang telah ditempuhnya penulis juga
mengikuti berbagai pelatihan untuk meningkatkan kinerja dosen, khususnya
di bidang pengajaran, penelitian dan pengabdian. Penulis juga aktif
melakukan penelitian yang diterbitkan di berbagai jurnal nasional.

Email: salim.emil23@gmail.com

Muhammad Emil Salim Nugraha, S.E., M.M. | 65


mailto:salim.emil23@gmail.com

BAB 4 MENGEMBANGKAN

BUSINESS MODEL YANG EFEKTIF

Melgiana S. Medah, SP.,M.EP
Politeknik Pertanian Negeri Kupang

A. PENDAHULUAN

Dalam proses kewirausahaan, ide bisnis sering kali dipandang sebagai
titik awal yang menentukan arah sebuah usaha. Namun ide pada dasarnya
masih bersifat abstrak dan belum memiliki struktur nilai yang dapat diuji.
Untuk menjembatani kesenjangan antara kreativitas ide dan realitas
operasional, diperlukan model bisnis yang mampu menerjemahkan gagasan
menjadi sistem nilai yang terstruktur. Model bisnis berfungsi sebagai
kerangka rasionalisasi yang menjelaskan bagaimana nilai diciptakan,
disampaikan, dan ditangkap, sekaligus menjadi dasar bagi validasi pasar dan
implementasi operasional. Dalam konteks ekonomi digital yang dinamis,
kemampuan merancang model bisnis yang adaptif dan berbasis bukti menjadi
semakin penting bagi keberhasilan usaha.

B. MODEL BISNIS: DARI IDE, LOGIKA NILAI, HINGGA

IMPLEMENTASI OPERASIONAL

Ide bisnis selalu menjadi titik awal dalam proses kewirausahaan, namun
pada hakikatnya ide hanya merepresentasikan potensi nilai yang masih
abstrak. Ia belum memiliki mekanisme yang menjelaskan bagaimana nilai
tersebut akan diwujudkan, kepada siapa ia ditujukan, dan bagaimana
keberlanjutan ekonominya dapat dijamin. Karena itu, pengembangan model
bisnis menjadi tahap kritis yang mengubah ide dari sekadar gagasan
konseptual menjadi struktur nilai yang dapat dipertanggungjawabkan. Sebuah
ide baru hanya memperoleh makna strategis ketika diterjemahkan ke dalam
model yang menjelaskan logika penciptaan, penyampaian, dan penangkapan
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nilai. Dengan demikian, pengembangan model bisnis berfungsi sebagai proses
rasionalisasi yang menghubungkan kreativitas ide dengan realitas operasional.
Hal ini ditegaskan oleh (Rossignoli, 2016) melalui konsep adaptive business
model innovation yang lahir dari dinamika dan paradoks organisasi, serta oleh
(Holotiuk & Beimborn, 2017) yang menunjukkan bahwa digital business
strategy dengan faktor-faktor kunci keberhasilan menjadi fondasi bagi model
bisnis digital yang efektif. Dengan demikian, pengembangan model bisnis
berfungsi sebagai proses rasionalisasi yang menghubungkan kreativitas ide
dengan realitas operasional.

Pengembangan tersebut tidak berhenti pada perumusan konsep, tetapi
menuntut pemetaan yang lebih konkret mengenai elemen-elemen yang
membentuk logika nilai sebuah organisasi. Pada tahap ini, model bisnis mulai
diuraikan ke dalam komponen-komponen yang saling berinteraksi mulai dari
siapa pelanggan yang dilayani, proposisi nilai apa yang ditawarkan, aktivitas
apa yang diperlukan untuk menghasilkan nilai tersebut, hingga sumber daya
apa yang harus disiapkan agar proses berjalan efektif. Interrelasi antar elemen
inilah yang menentukan apakah sebuah model bisnis mampu bergerak dari
tataran ide menuju implementasi operasional yang konsisten. Dengan
memahami hubungan struktural tersebut, organisasi dapat menilai kelayakan
ide, mengidentifikasi kebutuhan kapabilitas, serta memastikan bahwa alur
penciptaan nilai berjalan secara logis dan terintegrasi. Kerangka visual berikut
menggambarkan hubungan tersebut secara sistematis, menunjukkan
bagaimana logika nilai, aktivitas, dan sumber daya membentuk fondasi dari
sebuah model bisnis yang dapat dijalankan.

Gambar ini menjelaskan proses pengembangan model bisnis yang
menghubungkan ide awal dengan implementasi operasional yang
berkelanjutan. Dimulai dengan Ide Bisnis, yang merupakan titik awal dari
setiap usaha. Pada tahap ini, ide lahir dari inovasi, identifikasi peluang pasar,
dan penciptaan solusi nilai. Namun, untuk menjadi nyata, ide ini harus
diterjemahkan menjadi model bisnis yang jelas dan terukur.
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BAB 5 PENULISAN BUSINESS PLAN

Chris Natali Namah, SE, M.Sc
Politeknik Pertanian Negeri Kupang

A. PENDAHULUAN
1. Pengertian Bisnis

Istilah Bisnis seringkali digunakan secara bebas dalam percakapan
antar individu dalam lingkup orgainisasi bisnis, pemerintahan, bahkan
dalam lingkup rumah tangga sekalipun. Maknanya pun sering berbeda

tergantung pada pemahaman masing-masing orang. Kebanyakan dari
pelaku  kegiatan  bisnis = mengartikannya  sebagai sebuah

aktivitas/kesibukan yang bersifat ekonomi, sosial, politik, wirausaha dan
berbagai aktivitas lainnya baik legal maupn ilegal. Dengan demikian
semakin rancu arti dan makna dari pengertian bisnis itu sediri. Menurut

Kamus Umum Bahasa Indonesia,Bisnis adalah suatau organisasi yang
menjual barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya, untuk

mendapatkan laba/keuntungan. Paham Kapitalis mengartikan bisnis

adalah aktivitas yang dimiliki oleh pihak swasta, untuk mendapatkan

profit/keuntungan dan meningkatkan kemakmuran para pemiliknya.
2. Klasifikasi Bisnis

Bisnis dapat dapat diklasifikasikan dari berbagai tipe, sehingga bisnis
dapat dikelompokkan dengan cara yang berbeda-beda. Oleh karena itu

Bisnis dapat dikelompokkan menurut aktivitas yang dilakukan dalam

mengahasilkan profit’/keuntungan.

a. Manufaktur adalah bisnis yang memproduksi produk yang berasal

dari barang mentah atau komponen-komponen kemudian dijual untuk
mendapatkan laba/keuntungan. Contoh manufactur adalah

perusahaan yang memproduksi barang fisik seperti mobil, sepeda

motor dan pipa.

b. Bisnis Jasa adalah bisnis yang menghasilkan barang intangible, dan

mendapatkan keuntungan dengan cara meminta bayaran atas jassa
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yang mereka berikan. Contoh bisnis jasa adalah konsultan dan

psikolog.

c. Pengecer dan Dsitributor adalah pihak yang berperan sebagai
perantara barang antara produsen dengan knsumen. Kebanyakan toko
dan perusahaan yang berorientasi konsumen adalah distributor atau
pengecer. Hal ini termssuk bisnis waralaba.

d. Bisnis pertanian dan pertambangan adalah bisnis yang memproduksi
barang-barang mentah, seperti tanaman atau mineral tambang.

e. Bisnis finansial adalah  bisnis yang mendapatkan keuntungan
dari investasi dan pengelolaan modal.

f. Bisnis informasi adalah bisnis menghasilkan keuntungan terutama
dari penjualan-kembali properti intelektual (intelellectual property).

g. Utilitas adalah bisnis yang mengoperasikan jasa untuk publik, seperti
listrik dan air, dan biasanya didanai oleh pemerintah.

h. Bisnis real estate adalah bisnis yang menghasilkan keuntungan
dengan cara menjual, menyewakan, dan mengembangkan properti,
rumah, dan bangunan.

i. Bisnis transportasi adalah bisnis yang mendapatkan keuntungan
dengan cara mengantarkan barang atau individu dari sebuah lokasi ke
lokasi yang lain.

3. Rencana Bisnis (Business Plan)

Perencanaan bisnis adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi
tujuan bisnis, merumuskan strategi untuk mencapainya, dan
mengalokasikan sumber daya yang diperlukan. Perencanaan bisnis yang
efektif membantu organisasi mengantisipasi perubahan, mengidentifikasi
peluang, dan mengelola risiko. Tahap awal dalam perencanaan bisnis
adalah analisis situasi, yang mencakup analisis pasar, analisis pesaing, dan
analisis internal perusahaan. Manfaat perencanaan bisnis adalah
memberikan informasi yang dibutuhkan sebanyak mungkin kepada
pemilik bisnis atau pimpinan perusahaan untuk mencapai tujuan. Rencana
bisnis dapat di bagi menjadi tiga bagian utama yaitu :

a. Konsep bisnis; Pada bagian ini terdiri dari struktur bisnis, produk atau
servis dan perencanaan yang membuat bisnis anda menjadi sukses.

b. Bagian pasar; Bagian ini menggambarkan dan menganalisa tentang
pelanggan potensial. Anda harus menganalisa siapa, dimana dan juga
apa saja yang membuat pelanggan anda menjadi membeli.Anda juga
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BAB 6 MANAJEMEN PEMASARAN

Viona Nainggolan, SP., M.Si
Politeknik Pertanian Negeri Kupang

A. PENDAHULUAN

Manajemen pemasaran menjadi komponen strategis yang menentukan
keberhasilan digital edupreuneur dalam merancang, mengembangkan, dan
memasarkan produk edukasi di era transformasi digital. Dalam konteks digital
entrepreneurship, pemasaran tidak hanya berfungsi sebagai proses
mengenalkan produk kepada audiens, tetapi juga menciptakan nilai (value
creation), membangun hubungan jangka panjang (customer relationship), dan
membentuk ekosistem belajar yang berkelanjutan. Menurut Kotler dan Keller
(2016), pemasaran adalah proses sosial dan manajerial di mana individu dan
kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan melalui penciptaan,
penawaran, dan pertukaran nilai dengan pihak lain. Dalam pandangan saya,
definisi ini semakin relevan ketika diterapkan pada sektor digital pendidikan
karena nilai produk tidak hanya berasal dari konten, tetapi juga pengalaman
belajar digital, kualitas interaksi, serta kredibilitas penyedia layanan.

Transformasi digital dalam dunia pendidikan menciptakan peluang besar
bagi edupreuneur untuk menjangkau pasar lebih luas, mempersonalisasi
layanan belajar, serta melakukan inovasi model bisnis berbasis teknologi.
Namun, transformasi ini juga membuka tantangan baru, seperti meningkatnya
persaingan global, perubahan perilaku konsumen digital, dan kebutuhan akan
strategi pemasaran yang responsif serta berbasis data. Oleh karena itu,
manajemen pemasaran menjadi fondasi utama dalam pengembangan bisnis
edukasi digital karena mampu mengintegrasikan aspek strategi, teknologi, dan
pemahaman mendalam tentang kebutuhan peserta belajar.
1. Pengertian Manajemen Pemasaran

Manajemen pemasaran secara umum dipahami sebagai proses
perencanaan, implementasi, dan pengendalian kegiatan pemasaran untuk
mencapai tujuan organisasi. Kotler dan Armstrong (2021) mendefinisikan
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manajemen pemasaran sebagai seni dan ilmu memilih pasar sasaran serta

membangun hubungan yang menguntungkan dengan konsumen. Dalam

konteks digital edupreuneurship, definisi ini berkembang karena interaksi
yang terjadi antara penyedia layanan dan peserta belajar berlangsung pada
ruang digital yang dinamis dan real-time.

Manajemen pemasaran dalam digital edupreuneurship bukan hanya
kegiatan untuk menarik peserta didik, tetapi juga menciptakan learning
experience yang bernilai dan berkelanjutan. Edupreneur harus mampu
mengelola produk edukasi berbasis digital, merancang brand yang
kredibel, menyusun strategi distribusi melalui platform digital, serta
membangun hubungan yang bersifat komunitatif dengan audiens. Dengan
demikian, manajemen pemasaran bukan sekadar fungsi operasional,
melainkan strategi inti yang mempengaruhi seluruh tahapan digital
edubusiness.

Peran Manajemen Pemasaran dalam Digital Edupreneurship

Peran utama manajemen pemasaran dalam digital edupreuneurship

meliputi beberapa aspek berikut:

a. Mengidentifikasi Kebutuhan Peserta Belajar Di Era Digital
Perubahan perilaku belajar, seperti preferensi micro-learning,
pembelajaran berbasis mobile, dan kebutuhan sertifikasi cepat,
menuntut edupreuneur memahami kebutuhan konsumen secara lebih
mendalam. Menurut Anderson (2017), sektor edtech berkembang
karena meningkatnya kebutuhan belajar fleksibel yang didukung
teknologi digital. Edupreneur yang berhasil adalah mereka yang
mampu mengintegrasikan kebutuhan ini ke dalam desain produk, baik
dalam bentuk e-course, webinar, maupun hybrid learning.

b. Menciptakan Nilai Dan Keunggulan Kompetitif
Pemasaran membantu merancang value proposition yang kuat agar
produk edukasi berbeda dengan kompetitor. Nilai produk edukasi
digital biasanya berasal dari kualitas konten, kredibilitas pengajar,
desain kurikulum, serta pengalaman belajar yang interaktif. Kotler et
al. (2021) menegaskan bahwa penciptaan nilai merupakan inti dari
strategi pemasaran modern.

c. Membangun Brand Dan Kepercayaan
Kepercayaan adalah aset utama dalam bisnis edukasi. Brand yang
kuat mampu menciptakan persepsi positif terhadap kualitas
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BAB 7 STRATEGI PERTUMBUHAN,
SKALABILITAS, DAN

KEBERLANJUTAN BISNIS DIGITAL

Andi Tenri Ulmi Qalsum R, SE., MM
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pelita Buana

A. DINAMIKA PERUBAHAN DALAM BISNIS DIGITAL

Bab ini membahas tentang bagaimana transformasi digital mengubah cara
bisnis bertumbuh serta bersaing. Pertumbuhan kini bergantung bukan hanya
pada kapasitas fisik, melainkan pada kemampuan membuat nilai lewat
teknologi, data, serta ekosistem digital. Bisnis digital menghadapi dinamika
yang jauh lebih cepat dan juga kompetisi yang lebih ketat serta ketidakpastian
yang tinggi. Dari satu sisi, peluang ekspansi terbuka luas melalui internet serta
network effects. Dengan model bisnis berbasis platform, peluang ekspansi
terbuka luas. Namun dari sisi lain, terdapat tantangan besar seperti kebutuhan
akan inovasi berkelanjutan, risiko keamanan data, perubahan preferensi
konsumen, dan tekanan regulasi.

Transformasi digital merupakan komponen kunci dalam strategi
transformasi bisnis secara keseluruhan. Meskipun bukan satu-satunya faktor,
transformasi digital sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan dari
setiap upaya transformasi. Teknologi yang tepat dikombinasikan dengan
manusia, proses, dan operasi—memberikan organisasi kemampuan untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap gangguan maupun peluang; memenuhi
kebutuhan pelanggan yang baru dan terus berkembang; serta mendorong
pertumbuhan dan inovasi di masa depan, sering kali dengan cara yang tidak
terduga.

Pada strategi pertumbuhan modern harus mempertimbangkan pada tiga
elemen fundamental: pertumbuhan, skalabilitas, dan keberlanjutan.
Pertumbuhan akan mandek serta tidak efisien tanpa skalabilitas; bisnis digital
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cenderung rentan juga tidak tahan pada perubahan pasar tanpa keberlanjutan.
Bab ini menguraikan urgensi memahami hubungan ketiga konsep tersebut. Ini
merupakan dasar untuk menyusun strategi bisnis digital yang kokoh, adaptif,
dan relevan dalam jangka panjang.

Perusahaan baru bermodal relatif kecil kini dapat menantang para pemain
besar melalui inovasi pada model bisnis, pemanfaatan akan data pengguna
secara strategis, serta kecepatan dalam iterasi produk. Namun kelebihan
tersebut mengandung potensi bahaya. Pertumbuhan cepat sering kali sekadar
menciptakan “ilusi keberhasilan” manakala tidak dibangun di atas fondasi
skalabilitas yang kuat beserta prinsip keberlanjutan yang terpikirkan sejak
awal. Ada banyak startup yang tumbuh pesat dalam hal jumlah pengguna.
Namun, banyak startup bangkrut sebab tidak sanggup mengatur biaya
operasional, gagal menjaga mutu layanan, atau tidak punya strategi berjangka
panjang terkait regulasi serta kepercayaan publik.

Selain itu, konsumen di era digital memiliki perilaku yang fluktuatif,
dipengaruhi oleh tren, pengalaman pengguna, dan rekomendasi sosial. Hal ini
membuat pertumbuhan tidak hanya ditentukan oleh inovasi teknologi, tetapi
juga oleh kemampuan perusahaan memahami psikologi interaksi digital,
memanfaatkan komunitas, serta membangun hubungan jangka panjang
dengan pengguna. Ini memperlihatkan bahwa pertumbuhan, skalabilitas, dan
keberlanjutan bukan konsep yang berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan
saling memengaruhi. Mencoba membingkai bahwa keberhasilan bisnis digital
modern tidak cukup hanya didefinisikan oleh pertumbuhan yang cepat, tetapi
oleh kemampuan mempertahankan relevansi dan daya saing yang stabil dalam
lingkungan yang terus berubah. Dengan memahami dinamika ini sejak awal,
pembaca dibekali fondasi konseptual untuk menilai bagaimana strategi-
strategi yang dipaparkan pada chapter berikutnya dapat diterapkan secara
efektif dalam berbagai konteks industri digital.

Pada perubahan lanskap bisnis digital menuntut pendekatan strategis yang
lebih menyeluruh. Pertumbuhan harus dipahami bukan hanya sebagai
peningkatan skala operasional atau jumlah pengguna, tetapi sebagai proses
pembentukan nilai yang berkelanjutan. Skalabilitas menjadi elemen penting
untuk memastikan bahwa setiap pertumbuhan dapat dikelola dengan efisien,
sementara keberlanjutan memastikan bahwa strategi yang diterapkan
memiliki daya tahan jangka panjang terhadap guncangan pasar, perubahan
perilaku konsumen, dan dinamika teknologi. Dengan fondasi pemahaman ini,
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DIGITAL
EDUPRENEURSHIP:

DARI IDE KE MODEL BISNIS KE OPERASIONAL

i era transformasi digital, dunia
pendidikan dan kewirausahaan
mengalami perubahan yang sangat
dinamis. Konsep edupreneurship dan
technopreneurship berkembang menjadi peluang
sekaligus tantangan bagi generasi muda,
mahasiswa, pelaku UMKM, serta para pendidik.
Oleh sebab itu, buku ini disusun untuk
memberikan gambaran yang lebih sistematis
mengenai perjalanan ide bisnis hingga menjadi
model bisnis yang dapat diimplementasikan
secara nyata, khususnya dalam ranah bisnis
pendidikan berbasis digital.
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